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ABSTRAK

Lucky Lutfiana Agusta (92011407133042). Sifat Fisik Tanah Dalam
Upaya Memahami Karakteristik Tanah Di Bawah Pohon Jati Di
Kelurahan Lawanga Tawongan. Di bawah bimbingan Ita Mowidu dan
Endang Sri Dewi HS.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik sifat fisik tanah
di bawah tegakan tanaman jati di kelurahan Lawanga Tawongan. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif. Sampel tanah utuh dan tidak utuh
diambil di bawah tegakan pohon jati di kelurahan Lawanga Tawongan untuk
dianalisis sifat fisiknya. Hasil analisis menunjukkan bahwa tanah di bawah
tegakan pohon jati di Kelurahan Lawanga Tawongan memiliki rata-rata BV
tanah 1,09 g/cm?3, BJ tanah 2,49 g/cm?, porositas tanah 55,86%, kadar air
tanah jenuh 92,46%, kadar air tanah kapasitas lapangan 85,42%, kadar air
tanah titiklayu permanen 13,29%, kadar air tersedia 72,13% dan pori
drainase 7,05%. Strategi yang harus diperhatikan dibuat saluran drainase
permukaan pada bentang lahan yang datar untuk menghindari terjadinya
genangan jika curah hujan tinggi Di Kelurahan Lawanga Tawongan.

Kata kunci: Jati, karakteristik tanah, sifat fisik tanah.
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Lucky Lutfiana Agusta (92011407133042). Physical Properties of Soil
in Effort Understanding the Characteristics of Soil Under Teak Trees
in Lawanga Tawongan Village. Supervised by Ita Mowidu and
Endang Sri Dewi HS.

The research aims to find out the physical characteristics of the soil
under a stand of teak plants in Lawanga Tawongan village. The research
method uses descriptive methods. Whole and incomplete soil samples
taken under a teak tree in the Lawanga Tawongan village for analyzed its
physical properties. The analysis results show that the soil under the Teak

tree in Lawanga Tawongan Village have an average BV soil 1.09 g/cm3, BJ

soil 2.49 g/cm3, soil porosity 55.86%, water content saturated soil 92.46%,
soil water content field capacity 85.42%, water content permanent
point wilt soil 13.29%, available water content 72.13% and pores drainage
7.05%. The strategy that must be considered is making drainage channels
surface on a flat landscape to avoid these happening puddles if rainfall is
high in Lawanga Tawongan Village.

Key words: Teak, soil characteristics, physical properties of
soil



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanah terdiri atas horison-horison yang terletak di atas batuan induk
yang terbentuk dari interaksi berbagai faktor pembentuk tanah seperti iklim,
organisme, bahan induk dan relief yang terjadi sepanjang waktu. Proses
yang berbeda dalam pembentukan tanah akan menghasilkan tanah yang
berbeda pula yang dapat diamati dari kondisi morfologi tanah. Morfologi
tanah adalah sifat sifat tanah yang dapat diamati dan dipelajari di lapangan
(Hardjowigeno, 1993)

Sifat fisik didalam tanah pada ketersediaan air dalam pengaruh
lingkungan, udara tanah dan juga mempengaruhi unsur hara. Selain itu,
potensi tanah untuk berproduksi secara maksimal juga dipengaruhi sifat
fisik tanah (Naldo, 2011).

Jati (Tectona grandis L.) pada umumnya hidup ditempat yang
beriklim tropis merupakan tanaman berkayu. Tanaman jati kulit kayunya
tebal yang tahan kebakaran karena termasuk spesies pionir. Spesies yang
pertama kali mengkolon habitat baru yang tercipta karena adanya
gangguan merupakan Spesies pionir. Proses kehidupan mereka,
menghasilkan limbah dan sebagian lagi mungkin mati pada pelaksanakan
spesies pionir. Bagian-bagian tersebut menjadi sumber bahan organik
yang akan menjadi tanah dikemudian hari. Akibat bencana alam,
penambangan, kebakaran hutan dan lain-lain pada lahan yang ekstrim

yaitu pada lahan yang telah mengalami kerusakan misalnya tanaman



pionir merupakan kelompok tanaman yang pertama kali tumbuh.
(Widyasari, dkk., 2010). Mencegah erosi karena sistem perakarannya
mampu menahan tanah dari gerusan air . Dalam membantu meningkatkan
kesuburan tanah karena mengeluarkan eksudat, akar yang mampu
menarik PGPR fungsi tanaman pionir pada lahan yang terganggu sangat
berperan penting (Septiani, dkk., 2015).

Penghasil kayu berdaun lebar dan bermutu tinggi dan gugur di
musim kemarau contohya pohon jati. Pohonnya tumbuh besar, dan
berbatang lurus tinggi pohon 30-40 m. (Pohan, 2016). Dapat tumbuh
meraksasa selama dengan ketinggian 40-45 m dan diameter 1,8-2,4 m,
pohon jati secara rata-rata mencapai ketinggian 9-11 m, dengan diameter
0,9-1,5 m. Dapat dilakukan pemangkasan batang yang bebas cabang
apabila panjang 15-20 cm, diameter batang dapat mencapai 220 cm.
Berwarna kecoklatan atau abu-abu, kulit kayu mudah terkelupas. Pada
pangkal batang dan bercabang sekitar 4, terdapat akar papan yang
pendek. Dengan ujung meruncing bentuk daun seperti jantung membulat,
permukaannya berbulu berukuran panjang 20-50 cm dan lebar 15-40 cm.
Berwarna hijau kecoklatan pada daun muda (petiola), berwarna hijau tua
keabu-abuan jika daunnya tua.

Akar, batang, daun, bunga, tangkai buah, buah dan mahkota bunga
adalah yang meliputi pohon jati. Akar yang tumbuh ke bawah dan
berukuran besar yaitu akar serabut dan akar tunggang yang dimiliki jati,

agar tidak mudah roboh dan pohon berdiri tegak. Membantu pertumbuhan



akar memudahkan masuk ke dalam tanah dan menggemburkan tanah
adalah peran penting air dan udara. Di hutan tumbuhan akan menghasilkan
serasah pada permukaan tanah, yaitu jatuhan daun, ranting, buah, dan
bunga dari tumbuhan yang menutupi tajuk (mahkota hijau) di bawah
pepohonan pada permukaan tanah. Serasah menjadi bahan dasar untuk
menghasilkan humus tanah. Berbagai mikroorganisme hidup berlindung
dan berkembang dalam seresah. Akan memakan dan mengurai serasah
menjadi humus tanah jika mikroorganisme ada di dalamnya. Serasah pun
membantu meredam hentakan air hujan sehingga melindungi tanah dari
erosi oleh air (Pohan, 2016).

Pada musim kemarau tanaman jati diketahui sensitif terhadap
kekurangan air karena termasuk dalam golongan tanaman meranggas
(menggugurkan daun). Pada musim kemarau, jati akan menggugurkan
daunnya dan akan tumbuh daun baru pada musim hujan.. Adanya seresah
daun tegakan jati diharapkan mampu memperbaiki sifat fisika tanah. Selain
itu, sistem perakaran dapat mempengaruhi sifat fisika tanah terutama
dalam hal struktur, berat volume, permeabilitas dan porositas. Menurut
Biantary dan Agang (2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan pengkajian sifat

fisik tanah di bawah tegakan pohon jati di kelurahan Lawangan Tawongan.



Rumusan Masalah

=

Bagaimanakah karakteristik sifat fisik tanah di bawah tegakan pohon
jati di kelurahan Lawanga Tawongan?
2. Apakah sifat fisik tanah di bawah tegakan pohon jati di kelurahan
Lawanga Tawongan menguntungkan bagi tanaman jati?
Tujuan Penelitan
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui karakteristik sifat fisik tanah di bawah tegakan
pohon jati di kelurahan Lawanga Tawongan.
2. Untuk mengetahui sifat fisik tanah yang menguntungkan bagi tanaman
jati di kelurahan Lawanga Tawongan.
Manfaat Penelitian
Diharapkan akan diperoleh melalui penelitian ini, informasi tentang
karakteristik sifat fisik tanah di bawah tegakan pohon jati di kelurahan
Lawangan Tawongan yang dapat digunakan sebagai bahan acuan dan

pembanding pada penelitian selanjutnya.
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